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Naskah wawancara pertama pada tanggal 9 November 2025 di Desa Tanjung Aur. 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 Yang kami hormati para tokoh adat, alim ulama, ninik mamak, para 

sesepuh, serta seluruh keluarga besar yang hadir pada hari yang berbahagia ini. 

Terlebih khusus kepada rombongan keluarga besar pengantin laki-laki yang telah 

sampai di kediaman keluarga pengantin perempuan dalam rangka melaksanakan 

acara adat pernikahan. 

 Pada kesempatan yang penuh berkah ini, atas nama keluarga besar 

pengantin perempuan kami mengucapkan selamat datang kepada rombongan 

keluarga pengantin laki-laki yang telah berkenan hadir memenuhi undangan serta 

melaksanakan rangkaian adat yang telah diwariskan oleh nenek moyang kita. 

Kehadiran keluarga besar pengantin laki-laki merupakan suatu kehormatan dan 

kebahagiaan bagi keluarga kami. Semoga dengan pertemuan kedua keluarga besar 

ini akan semakin mempererat tali silaturahmi, memperkuat hubungan 

kekeluargaan, serta membawa keberkahan bagi kedua mempelai dalam mengarungi 

kehidupan rumah tangga. 

 Sebagaimana adat yang berlaku dalam masyarakat Rejang, sebelum 

dimulainya Pencak Silat Rejang Pat Petulai, biasanya disampaikan terlebih dahulu 

beberapa pantun dan tuturan adat. Tuturan ini bukan sekadar kata-kata, tetapi 

mengandung doa, nasihat, penghormatan kepada Allah SWT, serta pengingat agar 

setiap gerakan silat dilakukan dengan niat yang baik, hati yang bersih, serta tetap 

menjunjung tinggi nilai adat dan persaudaraan. 
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 Selain itu, melalui tuturan ini pula kami dari pihak keluarga pengantin 

perempuan menyampaikan penghormatan kepada keluarga pengantin laki-laki serta 

seluruh masyarakat yang hadir agar acara adat pada hari ini dapat berjalan dengan 

lancar, aman, dan penuh keberkahan. 

No  Tuturan/Pantun Terjemahan 

1. Sebelum melakeak ite besereak, 

minoi izin ngan Allah Maha Esa, 

supayo tip gerakan ade berkah ne 

ngan uak kundei bahayo. (Sahmal, 

2025) 

Sebelum melangkah kita 

berserah, minta izin dengan 

Allah Maha Esa, agar setiap 

gerakan terdapat berkah dan 

jauh dari bahaya. (Sadir, 2025) 

2. Guau senanyung, kuat nerakul, 

lawen dihormati. (Kardi, 2025) 

Guru disanjung, kawan 

dirangkul, lawan dihormati. 

(Kardi, 2025) 

3. Kalau keno meak denem, kalau 

menang meak nerkam. (Tedi, 2025) 

Kalau kena jangan dendam, 

kalau menang jangan 

menerkam. (Tedi, 2025) 

4. Lakeak awei kucing, nerkam awei 

macam, lembut awei bioa. (Sahmal, 

2025) 

Langkah seperti kucing, 

menerkam seperti macam, 

lembut seperti air. (Sahmal, 

2025) 

5. Pun buluak idup nak ujung unen 

Lebung ne padek nea lapen 

Alam jang jenago kileak 

Baru silek yo ite muloi. (Sahmal, 

2025) 

Pohon bambu di ujung sungai 

Rebung enak dibuat gulai 

Alam Rejang jaga dulu 

Baru silat kita mulai. (Sahmal, 

2025) 

6. Moi palik mesoa butau Pergi ke Palik mencari batu 
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Butau senusun nak pingia dalen 

Gerak silek menyatu-nyatu 

Ngan alam ijai andalan. (Sadir, 

2025) 

Batu disususn dipinggir jalan 

Gerakan silat menyatu-nyatu 

Dengan alam jadi andalan. 

(Sadir, 2025) 

7. Belajea ngan bukit, beguau ngan 

imo, mak pelajaran ngan alam. 

(Sadir,2025) 

Belajar dengan bukit, berguru 

dengan hutan, mengambil 

pelajaran dengan alam. (Sadir, 

2025) 

8. Muk iben nak lem bokoa 

Iben nemuk warno ne mileak 

Sebelum melakeak minoi ba 

bantuan 

Ngan Allah ite besereak. (Sadir, 

2025) 

Makan sirih dalam wadah 

Sirih dimakan warnanya merah 

Sebelum melangkah mintalah 

bantuan 

Dengan Allah kita berserah. 

(Sadir, 2025) 

9. Kabuk akap alau moi saweak 

Min bekal mei debukus 

Silek yo lemau suci 

Inget ngan tuhan niat yang tulus. 

(Sadir, 2025) 

Pagi hari pergi ke sawah 

Bawak bekal nasi sebungkus 

Silat ini ilmu suci 

Ingat Allah niat yang tulus. 

(Sadir, 2025) 

10. Alam yo guau te, cibeak musak, tapi 

jenago ngan nerawat, karno kundei 

alam ite idup.(Sadir, 2025) 

Alam ini guru kita, jangan 

dirusak, tapi dijaga dan dirawat 

karena dari alam kita hidup. 

(Sadir, 2025) 

11. Alau moi laut min jaing 

Dapet kan snipen nak petai 

Belajea silek cibeak miring 

Knuet batin mantapkan atei. (Tedi, 

2025) 

Pergi ke pantai membawa jaring 

Dapet ikan simpan di peti 

Belajar silat jangan miring 

Kuatkan batin mantapkan hati. 

(Tedi, 2025) 
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12. Silek o cerminan dirai, kalau gerak 

ne kasar atei ne kotor. (Sahmal, 

2025) 

Silat itu cerminan diri kalau, 

kalau geraknya kasar hatinya 

kotor. (Sahmal, 2025) 

13. Tenang awei bioa nak botol, tajem 

awei kris nak kain. (Sahmal, 2025) 

Tenang seperti air di botol, 

tajam seperti keris disarung. 

(Sahmal, 2025) 

14. Muk dien nak beak pun 

Dien tucia temingang dukut 

Ngan masyarakat ite memohon 

Adat bel'o meak luput. (Sahmal, 

2025) 

Makan durian di bawah pohon 

Durian jatuh menimpah rumput 

Dengan masyarakat kita 

memohon 

Adat dulu jangan luput. 

(Sahmal, 2025) 
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Naskah  wawancara kedua pada tanggal 6 Desember 2025 di Desa Tanjung Aur. 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 Yang kami hormati para tokoh adat, alim ulama, ninik mamak, para 

sesepuh, serta seluruh keluarga besar yang hadir pada hari yang berbahagia ini. 

Terlebih khusus kepada rombongan keluarga besar pengantin laki-laki yang telah 

sampai di kediaman keluarga pengantin perempuan dalam rangka melaksanakan 

acara adat pernikahan. 

 Pada kesempatan yang penuh berkah ini, atas nama keluarga besar 

pengantin perempuan kami mengucapkan selamat datang kepada rombongan 

keluarga pengantin laki-laki yang telah berkenan hadir memenuhi undangan serta 

melaksanakan rangkaian adat yang telah diwariskan oleh nenek moyang kita. 

 Kehadiran keluarga besar pengantin laki-laki merupakan suatu kehormatan 

dan kebahagiaan bagi keluarga kami. Semoga dengan pertemuan kedua keluarga 

besar ini akan semakin mempererat tali silaturahmi, memperkuat hubungan 

kekeluargaan, serta membawa keberkahan bagi kedua mempelai dalam mengarungi 

kehidupan rumah tangga. Sebagaimana adat yang berlaku dalam masyarakat 

Rejang, sebelum dimulainya Pencak Silat Rejang Pat Petulai, biasanya disampaikan 

terlebih dahulu beberapa pantun dan tuturan adat. Tuturan ini bukan sekadar kata-

kata, tetapi mengandung doa, nasihat, penghormatan kepada Allah SWT, serta 

pengingat agar setiap gerakan silat dilakukan dengan niat yang baik, hati yang 

bersih, serta tetap menjunjung tinggi nilai adat dan persaudaraan. 
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 Selain itu, melalui tuturan ini pula kami dari pihak keluarga pengantin 

perempuan menyampaikan penghormatan kepada keluarga pengantin laki-laki serta 

seluruh masyarakat yang hadir agar acara adat pada hari ini dapat berjalan dengan 

lancar, aman, dan penuh keberkahan. 

1. Lawen gi paling kuet ade nak lem 

dirai. (Sahmal, 2025) 

Lawan yang paling kuat ada 

didalam diri. (Sahmal, 2025) 

2. Menai unen pelbeak bilai 

Bioa ne jeniak sengak nak awak 

Silek jang jati dirai 

Kebanggaan te nak perantauan. 

(Sadir, 2025) 

Mandi sungai sore hari 

Air putih dingin dibadan 

Silat rejang jati diri 

Kebanggaan kita di perantauan. 

(Sadir, 2025) 

3. Burung lang tebang lekat 

Kemliak mangso nak belek semak 

Jago marwah rejang pat petulail 

Supayo adat coa usak. (Sahmal, 

2025) 

Burung elang terbang tinggi 

Lihat musuh dibalik semak 

Jaga marwah Rejang Pat Petulai 

Supaya adat tidak rusak. 

(Sahmal, 2025) 

4. Binai melawen mbela gi benea, coa 

binai mlilai bela gi saleak. (Kardi, 

2025) 

Berani melawan membela yang 

benar, tidak berani lari bela yang 

salah. (Kardi, 2025) 

5. Silek o pagar desa, iso si pagar 

makan tanaman. (Kardi, 2025) 

Silat itu pagar Desa, bukan pagar 

makan tanaman. (Kardi, 2025) 

6. Kain batik motif ne kemang 

Nakei baes nak pesta adat 

Cibeak asik cuman lak menang 

Jago hubungan supayo selamat. 

(Tedi, 2025) 

Kain batik motifnya kembang 

Bagus dipakai dipesta adat 

Jangan asik cuman mau menang 

Jaga hubungan supaya selamat. 

(Tedi, 2025) 
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7. Unen musi bioa ne tenang 

Kan meluwen nak isia butau 

Kalau alam sudo senayang 

Silek ite coa kan beradu. (Sadir, 

2025) 

Sungai musi airnya tenang 

Ikan berenang disela batu 

Kalau alam sudah disayang 

Silat kita takkan beradu. (Sadir, 

2025) 

8. Lemau poi nakei te, makin bisai 

makin tunuk. (Sahmal, 2025) 

Ilmu padi kita pakai, makin 

berisi makin menunduk. 

(Sahmal. 2025) 

9. Bumi nelat cibeak mecuak, alam 

jenago agar coa mengiak. (Kardi, 

2025) 

Bumi dipijak jangan dipecah, 

alam dijaga agar tidak marah. 

(Kardi, 2025) 

10. Menang tanpa mereneak tun. 

(Sadir, 2025) 

Menang tanpa merendahkan 

orang lain. (Sadir, 2025) 

11. Bengkulu utara nadeak ne asri 

Tun ne ramah ngan baes budi 

Silek coa ajang pamer dirai 

Mesoa kuat do'o intine.(Sahmal, 

2025) 

Bengkulu Utara katanya asri 

Orangnya ramah dan elok budi 

Silat bukan ajang pamer diri 

Mencari kawan itu intinya. 

(Sahmal, 2025) 

12. Mukua dukau nak pasar 

Argamakmur 

Mis asai ne nemuk kabuk bilai 

Hormati guau supayo makmur 

Lemau dapet berkat lekat. (Kardi, 

2025) 

Beli duku dipasar Argamakmur 

Manis rasanya makan dipagi 

hari 

Hormati guru supaya makmur 

Ilmu dapat berkah tinggi. (Kardi, 

2025) 

13. Silek coa utuk omong, tapi utuk 

melindungi ngan tmulung 

masyarakat. (Sadir, 2025) 

Silat bukan untuk sombong, tapi 

untuk mleindungi dan 
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membantu masyarakat. (Sadir, 

2025) 

14. Pun bakea nak beak leto 

Pun ba suei mua nak bokoa 

Cibeak ba meding cigai indok 

Diem nak sadei si pasuak 

coa.(Sahmal, 2025) 

Pohon pinang di bawah jurang 

Pohon serai didalam wadah 

Janganlah merasa ibu tiada 

Diam dikampung sauradapun 

tak punya. ( Sahmal, 2025) 

15. Kalau lengan samo te jeminying, 

kalau benek sesamo te mikut lem 

mupakat. (Sadir, 2025) 

Ringan sama-sama dijinjing, 

kalau berat sama-sama kita pikul 

dalam mupakat. (Sadir, 2025) 
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Naskah wawancara ketiga pada tanggal 27 Desember 2025 di Desa Tanjung Aur. 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 Yang kami hormati para tokoh adat, alim ulama, ninik mamak, serta seluruh 

keluarga besar yang hadir pada hari yang berbahagia ini. Terlebih kepada 

rombongan keluarga besar pengantin laki-laki yang telah datang memenuhi 

undangan kami. Pada kesempatan ini, izinkan kami dari pihak keluarga pengantin 

perempuan menyampaikan rasa syukur dan kebahagiaan atas kedatangan 

rombongan keluarga pengantin laki-laki ke rumah kami. Kehadiran bapak dan ibu 

sekalian merupakan suatu kehormatan yang besar bagi keluarga kami. 

Hari ini kedua keluarga dipertemukan dalam satu ikatan yang mulia, yaitu 

pernikahan antara kedua mempelai. Semoga pertemuan ini menjadi awal yang baik 

dalam mempererat tali persaudaraan serta menjaga hubungan kekeluargaan di masa 

yang akan datang. 

 Sebelum rangkaian acara adat dilanjutkan, dalam tradisi masyarakat Rejang 

biasanya diadakan pertunjukan Pencak Silat Rejang Pat Petulai sebagai bentuk 

penghormatan kepada tamu yang datang sekaligus sebagai bagian dari pelestarian 

adat dan budaya leluhur. 

 

1. Kalau mupakat gi bulet, tajem 

pedang pun coa nam mubeak 

keputusan. (Sadır, 2025) 

Kalau mupakat sudah bulat, tajam 

pedang tidak mampu merubah 

keputusan. (Sadir, 2025) 

2. Sako guau sako dunio, jago adat 

jago negaro. (Sahmal, 2025) 

Sako guru sako dunia, jaga adat 

jaga negara. (Sahmal, 2025) 

3. Ting bedeting tilai nu eket Ting bedenting tali perahu 
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Eket besatang si buluak u'ai 

Meak beseding tangung beripit 

Mandang ba senang nak kedong 

bilai. (Sahmal, 2025) 

Dayungnya pakai bambu muda 

Jangan sedih karna hidup miskin 

Pandanglah senang dikemudian 

hari. (Sahmal, 2025) 

4. Jenago lisan, jenago tangen, 

jenago atei. (Kardi, 2025) 

Jaga lisan, jaga tangan, jaga hati. 

(Kardi, 2025) 

5. Bungai mawar idup betebok 

Warno ne mileak mon ne um 

Namen gesi gi kuang kundei dirai 

Do,o ba pesilat sejati. (Sahmal, 

2025) 

Bunga mawar gidup berduri 

Warnanya merah bauhnya harum 

Tahu pa yang kuranh dari diri 

Itulah pesilat yang sejati. 

(Sahmal, 2025) 

6. Patiak idup nyep tegitei, alam 

semdio kute mipai. (Tedi, 2025) 

Patah tumbuh hilang terganti, 

alam sedia semua mimpi. (Tedi, 

2025) 

7. Nyemeak ngan sujud hanyo ngan 

Tuhan, lakeak kekea utuk idup 

nak dunio. (Kardi, 2025) 

Berserah dan bersujud hanya 

kepada Tuhan, langkah kaki 

untuk hidup di dunia. 

8. Burung punai tebang nak awan 

Singeak tegoa nak dan matei 

Cibeak omong wahai kuat 

Hanya Tuhan gi paling lekat. 

(Kardi, 2025) 

Burang punai terbang di awan 

Mampir sebentar di dahan mati 

Jangan sombong wahai kawan 

Hanya Tuhan yang paling tinggi. 

(Kardi, 2025) 

9. Asam payo lem imo 

Idup isia pun kemuning 

Niat nak atei nlu'us muko 

Nyemeak ngan Allah gi paling 

penting. (Kardi, 2025) 

Asam payo dalam hutan 

Hidup dekat pohon kemuning 

Niat hati luruskan kedepan 

Menyembah Allah yang paling 

penting. (Kardi, 2025) 
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10. Musuak cibeak mesoa, kalau 

temau cibeak mlilai. (Tedi, 2025) 

Musuh jangan dicari, kalau 

ketemu jangan lari. (Tedi, 2025) 

11. Silek o smamung pasuak, coa si 

mutus pasuak. (Kardi, 2025) 

Silat itu penyambung 

persaudaraan, bukan 

memutuskan persaudaraan. 

(Kardi, 2025) 

12. Meloi kiyeu makei kapak 

Untuk ngesak nak dopoa 

Saling jemago sesamo tiak 

Lem do pnan ite besamo. (Sadir, 

2025) 

Belah kayu menggunakan parang 

Untuk masak di dapur lama 

Saling jaga sesama bapak 

Dalam satu tempat kita bersama. 

(Sadir, 2025) 

13. Anak u'ai makei tanjak 

Alau moi balai min talam 

Kalau gi lacea mecak 

Mbela masyarakat kebilai ngan 

kelmen. (Kardi, 2025) 

Anak muda memakai tanjak 

Pergi ke balai membawa talam 

Kalau sudah lancar silat 

Bela masyarakat siang dan 

malam. (Kardi, 2025) 

14. Buak cokelat kenetup tupei 

Nam ketup si duai telau 

Ko ba kuat diem nak sadei 

Kunyau ba uku idup nak ratau. 

(Sahmal, 2025) 

Buah cokelat dimakan tupai 

Bisa dimakan dua tiga 

tinggallah kawan hidup di 

kampung 

Biarlah saya hidup di rantau. 

(Sahmal, 2025) 

15. Angin bertiup nak bukit dawen 

Dawen gugua moi pitak 

Tradisi silek bertaun-taun 

Sipet ne alam baes ngan indah. 

(Sadir, 2025) 

Angin bertiup di bukit daun 

Daun gugur jauh ke tanah 

Tradisi silat bertahun-tahun 

Sipatnya alam cantik dan indah. 

(Sadir, 2025) 
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Tabel 1 

Daftar Pengumpulan Data Nilai Budaya dalam Tradisi Pencak Silat Rejang Pat Petulai Kabupaten Bengkulu Utara 

No  Tuturan/Pantun Terjemahan 

1. Sebelum melakeak ite besereak, minoi izin ngan Allah Maha 

Esa, supayo tip gerakan ade berkah ne ngan uak kundei 

bahayo. (Sahmal, 2025) 

Sebelum melangkah kita berserah, minta izin dengan 

Allah Maha Esa, agar setiap gerakan terdapat berkah dan 

jauh dari bahaya. (Sadir, 2025) 

2. Guau senanyung, kuat nerakul, lawen dihormati. (Kardi, 

2025) 

Guru disanjung, kawan dirangkul, lawan dihormati. 

(Kardi, 2025) 

3. Kalau keno meak denem, kalau menang meak nerkam. (Tedi, 

2025) 

Kalau kena jangan dendam, kalau menang jangan 

menerkam. (Tedi, 2025) 

4. Lakeak awei kucing, nerkam awei macam, lembut awei bioa. 

(Sahmal, 2025) 

Langkah seperti kucing, menerkam seperti macam, 

lembut seperti air. (Sahmal, 2025) 

5. Pun buluak idup nak ujung unen 

Lebung ne padek nea lapen 

Alam jang jenago kileak 

Pohon bambu di ujung sungai 

Rebung enak dibuat gulai 

Alam Rejang jaga dulu 
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Baru silek yo ite muloi. (Sahmal, 2025) Baru silat kita mulai. (Sahmal, 2025) 

6. Moi palik mesoa butau 

Butau senusun nak pingia dalen 

Gerak silek menyatu-nyatu 

Ngan alam ijai andalan. (Sadir, 2025) 

Pergi ke Palik mencari batu 

Batu disususn dipinggir jalan 

Gerakan silat menyatu-nyatu 

Dengan alam jadi andalan. (Sadir, 2025) 

7. Belajea ngan bukit, beguau ngan imo, mak pelajaran ngan 

alam. (Sadir,2025) 

Belajar dengan bukit, berguru dengan hutan, mengambil 

pelajaran dengan alam. (Sadir, 2025) 

8. Muk iben nak lem bokoa 

Iben nemuk warno ne mileak 

Sebelum melakeak minoi ba bantuan 

Ngan Allah ite besereak. (Sadir, 2025) 

Makan sirih dalam wadah 

Sirih dimakan warnanya merah 

Sebelum melangkah mintalah bantuan 

Dengan Allah kita berserah. (Sadir, 2025) 

9. Kabuk akap alau moi saweak 

Min bekal mei debukus 

Silek yo lemau suci 

Inget ngan tuhan niat yang tulus. (Sadir, 2025) 

Pagi hari pergi ke sawah 

Bawak bekal nasi sebungkus 

Silat ini ilmu suci 

Ingat Allah niat yang tulus. (Sadir, 2025) 
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10. Alam yo guau te, cibeak musak, tapi jenago ngan nerawat, 

karno kundei alam ite idup.(Sadir, 2025) 

Alam ini guru kita, jangan dirusak, tapi dijaga dan 

dirawat karena dari alam kita hidup. (Sadir, 2025) 

11. Alau moi laut min jaing 

Dapet kan snipen nak petai 

Belajea silek cibeak miring 

Knuet batin mantapkan atei. (Tedi, 2025) 

Pergi ke pantai membawa jaring 

Dapet ikan simpan di peti 

Belajar silat jangan miring 

Kuatkan batin mantapkan hati. (Tedi, 2025) 

12. Silek o cerminan dirai, kalau gerak ne kasar atei ne kotor. 

(Sahmal, 2025) 

Silat itu cerminan diri kalau, kalau geraknya kasar 

hatinya kotor. (Sahmal, 2025) 

13. Tenang awei bioa nak botol, tajem awei kris nak kain. 

(Sahmal, 2025) 

Tenang seperti air di botol, tajam seperti keris disarung. 

(Sahmal, 2025) 

14. Muk dien nak beak pun 

Dien tucia temingang dukut 

Ngan masyarakat ite memohon 

Adat bel'o meak luput. (Sahmal, 2025) 

Makan durian di bawah pohon 

Durian jatuh menimpah rumput 

Dengan masyarakat kita memohon 

Adat dulu jangan luput. (Sahmal, 2025) 

15. Lawen gi paling kuet ade nak lem dirai. (Sahmal, 2025) Lawan yang paling kuat ada didalam diri. (Sahmal, 2025) 

16. Menai unen pelbeak bilai Mandi sungai sore hari 
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Bioa ne jeniak sengak nak awak 

Silek jang jati dirai 

Kebanggaan te nak perantauan. (Sadir, 2025) 

Air putih dingin dibadan 

Silat rejang jati diri 

Kebanggaan kita di perantauan. (Sadir, 2025) 

17. Burung lang tebang lekat 

Kemliak mangso nak belek semak 

Jago marwah rejang pat petulai 

Supayo adat coa usak. (Sahmal, 2025) 

Burung elang terbang tinggi 

Lihat musuh dibalik semak 

Jaga marwah Rejang Pat Petulai 

Supaya adat tidak rusak. (Sahmal, 2025) 

18. Binai melawen mbela gi benea, coa binai mlilai bela gi 

saleak. (Kardi, 2025) 

Berani melawan membela yang benar, tidak berani lari 

bela yang salah. (Kardi, 2025) 

19. Silek o kanang sadei, iso si kanang muk tanem. (Kardi, 2025) Silat itu pagar Desa, bukan pagar makan tanaman. 

(Kardi, 2025) 

20. Kain batik motif ne kemang 

Nakei baes nak pesta adat 

Cibeak asik cuman lak menang 

Jago hubungan supayo selamat. (Tedi, 2025) 

Kain batik motifnya kembang 

Bagus dipakai dipesta adat 

Jangan asik cuman mau menang 

Jaga hubungan supaya selamat. (Tedi, 2025) 

21. Unen musi bioa ne tenang Sungai musi airnya tenang 
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Kan meluwen nak isia butau 

Kalau alam sudo senayang 

Silek ite coa kan beradu. (Sadir, 2025) 

Ikan berenang disela batu 

Kalau alam sudah disayang 

Silat kita takkan beradu. (Sadir, 2025) 

22. Lemau poi nakei te, makin bisai makin tunuk. (Sahmal, 2025) Ilmu padi kita pakai, makin berisi makin menunduk. 

(Sahmal. 2025) 

23. Bumi nelat cibeak mecuak, alam jenago agar coa mengiak. 

(Kardi, 2025) 

Bumi dipijak jangan dipecah, alam dijaga agar tidak 

marah. (Kardi, 2025) 

24. Menang tanpa mereneak tun. (Sadir, 2025) Menang tanpa merendahkan orang lain. (Sadir, 2025) 

25. Bengkulu utara nadeak ne asri 

Tun ne ramah ngan baes budi 

Silek coa ajang pamer dirai 

Mesoa kuat do'o intine.(Sahmal, 2025) 

Bengkulu Utara katanya asri 

Orangnya ramah dan elok budi 

Silat bukan ajang pamer diri 

Mencari kawan itu intinya. (Sahmal, 2025) 

26. Mukua dukau nak pasar Argamakmur 

Mis asai ne nemuk kabuk bilai 

Hormati guau supayo makmur 

Lemau dapet berkat lekat. (Kardi, 2025) 

Beli duku dipasar Argamakmur 

Manis rasanya makan dipagi hari 

Hormati guru supaya makmur 

Ilmu dapat berkah tinggi. (Kardi, 2025) 



83 

 

 

27. Silek coa utuk omong, tapi utuk melindungi ngan tmulung 

masyarakat. (Sadir, 2025) 

Silat bukan untuk sombong, tapi untuk mleindungi dan 

membantu masyarakat. (Sadir, 2025) 

28. Pun bakea nak beak leto 

Pun ba suei mua nak bokoa 

Cibeak ba meding cigai indok 

Diem nak sadei si pasuak coa.(Sahmal, 2025) 

Pohon pinang di bawah jurang 

Pohon serai didalam wadah 

Janganlah merasa ibu tiada 

Diam dikampung sauradapun tak punya. ( Sahmal, 2025) 

29. Kalau lengan samo te jeminying, kalau benek sesamo te 

mikut lem mupakat. (Sadir, 2025) 

Ringan sama-sama dijinjing, kalau berat sama-sama kita 

pikul dalam mupakat. (Sadir, 2025) 

30. Kalau mupakat gi bulet, tajem pedang pun coa nam mubeak 

keputusan. (Sadır, 2025) 

Kalau mupakat sudah bulat, tajam pedang tidak mampu 

merubah keputusan. (Sadir, 2025) 

31. Sako guau sako dunio, jago adat jago negaro. (Sahmal, 2025) Sako guru sako dunia, jaga adat jaga negara. (Sahmal, 

2025) 

32. Ting bedeting tilai nu eket 

Eket besatang si buluak u'ai 

Meak beseding tangung beripit 

Mandang ba senang nak kedong bilai. (Sahmal, 2025) 

Ting bedenting tali perahu 

Dayungnya pakai bambu muda 

Jangan sedih karna hidup miskin 

Pandanglah senang dikemudian hari. (Sahmal, 2025) 
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33. Jenago lisan, jenago tangen, jenago atei. (Kardi, 2025) Jaga lisan, jaga tangan, jaga hati. (Kardi, 2025) 

34. Bungai mawar idup betebok 

Warno ne mileak mon ne um 

Namen gesi gi kuang kundei dirai 

Do,o ba pesilat sejati. (Sahmal, 2025) 

Bunga mawar gidup berduri 

Warnanya merah bauhnya harum 

Tahu pa yang kuranh dari diri 

Itulah pesilat yang sejati. (Sahmal, 2025) 

35. Patiak idup nyep tegitei, alam semdio kute mipai. (Tedi, 

2025) 

Patah tumbuh hilang terganti, alam sedia semua mimpi. 

(Tedi, 2025) 

36. Nyemeak ngan sujud hanyo ngan Tuhan, lakeak kekea utuk 

idup nak dunio. (Kardi, 2025) 

Berserah dan bersujud hanya kepada Tuhan, langkah kaki 

untuk hidup di dunia. 

37. Burung punai tebang nak awan 

Singeak tegoa nak dan matei 

Cibeak omong wahai kuat 

Hanya Tuhan gi paling lekat. (Kardi, 2025) 

Burang punai terbang di awan 

Mampir sebentar di dahan mati 

Jangan sombong wahai kawan 

Hanya Tuhan yang paling tinggi. (Kardi, 2025) 

38. Asam payo lem imo 

Idup isia pun kemuning 

Niat nak atei nlu'us muko 

Asam payo dalam hutan 

Hidup dekat pohon kemuning 

Niat hati luruskan kedepan 



85 

 

 

Nyemeak ngan Allah gi paling penting. (Kardi, 2025) Menyembah Allah yang paling penting. (Kardi, 2025) 

39. Musuak cibeak mesoa, kalau temau cibeak mlilai. (Tedi, 

2025) 

Musuh jangan dicari, kalau ketemu jangan lari. (Tedi, 

2025) 

40. Silek o smamung pasuak, coa si mutus pasuak. (Kardi, 2025) Silat itu penyambung persaudaraan, bukan memutuskan 

persaudaraan. (Kardi, 2025) 

41. Meloi kiyeu makei kapak 

Untuk ngesak nak dopoa 

Saling jemago sesamo tiak 

Lem do pnan ite besamo. (Sadir, 2025) 

Belah kayu menggunakan parang 

Untuk masak di dapur lama 

Saling jaga sesama bapak 

Dalam satu tempat kita bersama. (Sadir, 2025) 

42. Anak u'ai makei tanjak 

Alau moi balai min talam 

Kalau gi lacea mecak 

Mbela masyarakat kebilai ngan kelmen. (Kardi, 2025) 

Anak muda memakai tanjak 

Pergi ke balai membawa talam 

Kalau sudah lancar silat 

Bela masyarakat siang dan malam. (Kardi, 2025) 

43. Buak cokelat kenetup tupei 

Nam ketup si duai telau 

Ko ba kuat diem nak sadei 

Buah cokelat dimakan tupai 

Bisa dimakan dua tiga 

tinggallah kawan hidup di kampung 
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Kunyau ba uku idup nak ratau. (Sahmal, 2025) Biarlah saya hidup di rantau. (Sahmal, 2025) 

44. Angin bertiup nak bukit dawen 

Dawen gugua moi pitak 

Tradisi silek bertaun-taun 

Sipet ne alam baes ngan indah. (Sadir, 2025) 

Angin bertiup di bukit daun 

Daun gugur jauh ke tanah 

Tradisi silat bertahun-tahun 

Sipatnya alam cantik dan indah. (Sadir, 2025) 
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Tabel 2 

Identifikasi Data Nilai Budaya dalam Tradisi Pencak Silat Rejang Pat Petulai Kabupaten Bengkulu Utara 

No  Tuturan/Pantun Terjemahan Identifikasi Nilai Budaya 

1. Asam payo lem imo 

Idup isia pun kemuning 

Niat nak atei nlu'us muko 

Nyemeak ngan Allah gi paling 

penting. (Kardi, 2025) 

Asam payo dalam hutan  

Hidup dekat pohon kemuning 

Niat hati luruskan kedepan  

Menyembah Allah yang paling penting. 

(Kardi, 2025) 

Hubungan manusia dengan Tuhan. 

2. Sebelum melakeak ite besereak, 

minoi izin ngan Allah Maha Esa, 

supayo tip gerakan ade berkah ne 

ngan uak kundei bahayo. (Sahmal, 

2025) 

Sebelum melangkah kita berserah, 

minta izin dengan Allah Maha Esa, agar 

setiap gerakan terdapat berkah dan jauh 

dari bahaya. (Sadir, 2025) 

Hubungan manusia dengan Tuhan. 

3. Muk iben nak lem bokoa 

Iben nemuk warno ne mileak 

Sebelum melakeak minoi ba bantuan  

Ngan Allah ite besereak. (Sadir, 

2025) 

Makan sirih dalam wadah 

Sirih dimakan warnanya merah 

Sebelum melangkah mintalah bantuan 

Dengan Allah kita berserah. (Sadir, 

2025) 

Hubungan manusia dengan Tuhan. 
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4. Nyemeak ngan sujud hanyo ngan 

Tuhan, lakeak kekea utuk idup nak 

dunio. (Kardi, 2025) 

Berserah dan bersujud hanya kepada 

Tuhan, langkah kaki untuk hidup di 

dunia. 

Hubungan manusia dengan Tuhan. 

5. Kabuk akap alau moi saweak 

Min ibet mei debukus 

Silek yo lemau suci 

Inget ngan tuhan niat yang tulus. 

(Sadir, 2025) 

Pagi hari pergi ke sawah 

Bawak bekal nasi sebungkus 

Silat ini ilmu suci 

Ingat Allah niat yang tulus. (Sadir, 

2025) 

Hubungan manusia dengan Tuhan. 

6. Burung punai tebang nak awan 

Singeak tegoa nak dan matei 

Cibeak omong wahai kuat 

Hanya Tuhan gi paling lekat. (Kardi, 

2025) 

Burang punai terbang di awan 

Mampir sebentar di dahan mati 

Jangan sombong wahai kawan 

Hanya Tuhan yang paling tinggi. (Kardi, 

2025) 

Hubungan manusia dengan Tuhan. 

7. Pun buluak idup nak ujung unen 

Lebung ne padek nea lapen 

Alam jang jenago kileak 

Baru silek yo ite muloi. (Sahmal, 

2025) 

Pohon bambu di ujung sungai 

Rebung enak dibuat gulai 

Alam Rejang jaga dulu 

Baru silat kita mulai. (Sahmal, 2025) 

Hubungan manusia dengan alam. 
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8. Alam yo guau te, cibeak musak, tapi 

jenago ngan nerawat, karno kundei 

alam ite idup.(Sadir, 2025) 

Alam ini guru kita, jangan dirusak, tapi 

dijaga dan dirawat karena dari alam kita 

hidup. (Sadir, 2025) 

Hubungan manusia dengan alam. 

9. Bumi nelat cibeak mecuak, alam 

jenago agar coa mengiak. (Kardi, 

2025) 

Bumi dipijak jangan dipecah, alam 

dijaga agar tidak marah. (Kardi, 2025) 

Hubungan manusia dengan alam. 

10. Belajea ngan bukit, beguau ngan imo, 

mak pelajaran ngan alam. 

(Sadir,2025) 

Belajar dengan bukit, berguru dengan 

hutan, mengambil pelajaran dengan 

alam. (Sadir, 2025) 

Hubungan manusia dengan alam. 

11. Unen musi bioa ne tenang 

Kan meluwen nak isia butau 

Kalau alam sudo senayang 

Silek ite coa kan beradu. (Sadir, 

2025) 

Sungai musi airnya tenang 

Ikan berenang disela batu 

Kalau alam sudah disayang 

Silat kita takkan beradu. (Sadir, 2025) 

Hubungan manusia dengan alam. 

12. Patiak idup nyep tegitei, alam sedio 

kute mipai. (Tedi, 2025) 

Patah tumbuh hilang terganti, alam 

sedia semua mimpi. (Tedi, 2025) 

Hubungan manusia dengan alam. 

13. Lakeak awei kucing, nerkam awei 

macam, lembut awei bioa. (Sahmal, 

2025) 

Langkah seperti kucing, menerkam 

seperti macam, lembut seperti air. 

(Sahmal, 2025) 

Hubungan manusia dengan alam. 
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14. Moi palik mesoa butau 

Butau senusun nak pingia dalen 

Gerak silek menyatu-nyatu 

Ngan alam ijai andalan. (Sadir, 2025) 

Pergi ke Palik mencari batu 

Batu disususn dipinggir jalan 

Gerakan silat menyatu-nyatu 

Dengan alam jadi andalan. (Sadir, 2025) 

Hubungan manusia dengan alam. 

15. Lemau poi nakei te, makin bisai 

makin tunuk. (Sahmal, 2025) 

Ilmu padi kita pakai, makin berisi makin 

menunduk. (Sahmal. 2025) 

Hubungan manusia dengan alam. 

16. Angin bertiup nak bukit dawen 

Dawen gugua moi pitak 

Tradisi silek bertaun-taun 

Sipet ne alam baes ngan indah. (Sadir, 

2025) 

Angin bertiup di bukit daun 

Daun gugur jauh ke tanah 

Tradisi silat bertahun-tahun 

Sipatnya alam cantik dan indah. (Sadir, 

2025) 

Hubungan manusia dengan alam. 

17. Muk dien nak beak pun 

Dien tucia temingang dukut 

Ngan masyarakat ite memohon 

Adat bel'o meak luput. (Sahmal, 

2025) 

Makan durian di bawah pohon 

Durian jatuh menimpah rumput 

Dengan masyarakat kita memohon 

Adat dulu jangan luput. (Sahmal, 2025) 

Hubungan manusia dengan 

masyarakat. 

18. Menai unen pelbeak bilai 

Bioa ne jeniak sengak nak awak 

Silek jang jati dirai 

Mandi sungai sore hari 

Air putih dingin dibadan 

Silat rejang jati diri 

Hubungan manusia dengan 

masyarakat. 
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Kebanggaan te nak perantauan. 

(Sadir, 2025) 

Kebanggaan kita di perantauan. (Sadir, 

2025) 

19. Burung lang tebang lekat 

Kemliak mangso nak belek lalang 

Jago marwah rejang pat petulai 

Supayo adat coa usak. (Sahmal, 

2025) 

Burung elang terbang tinggi 

Lihat musuh dibalik semak 

Jaga marwah Rejang Pat Petulai 

Supaya adat tidak rusak. (Sahmal, 2025) 

Hubungan manusia dengan 

masyarakat. 

20. Binai melawen bela gi benea, coa 

binai mlilai bela gi saleak. (Kardi, 

2025) 

Berani melawan bela yang benar, tidak 

berani lari bela yang salah. (Kardi, 

2025) 

Hubungan manusia dengan 

masyarakat. 

21. Silek o pagar desa, iso si kanang muk 

tanem. (Kardi, 2025) 

Silat itu pagar Desa, bukan pagar makan 

tanaman. (Kardi, 2025) 

Hubungan manusia dengan 

masyarakat. 

22. Silek coa utuk omong, tapi utuk 

melindungi ngan tmulung 

masyarakat. (Sadir, 2025) 

Silat bukan untuk sombong, tapi untuk 

mleindungi dan membantu masyarakat. 

(Sadir, 2025) 

Hubungan manusia dengan 

masyarakat. 

23. Sako guau sako dunio, jago adat jago 

negaro. (Sahmal, 2025) 

Sako guru sako dunia, jaga adat jaga 

negara. (Sahmal, 2025) 

Hubungan manusia dengan 

masyarakat. 

24. Anak u'ai makei tanjak Anak muda memakai tanjak Hubungan manusia dengan 
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Alau moi balai min talam 

Kalau gi lacea mecak 

Bela masyarakat kebilai ngan 

kelmen. (Kardi, 2025) 

Pergi ke balai membawa talam 

Kalau sudah lancar silat 

Bela masyarakat siang dan malam. 

(Kardi, 2025) 

masyarakat. 

25. Kalau lengan samo te jeminying, 

kalau benek sesamo te mikut lem 

mupakat. (Sadir, 2025) 

Ringan sama-sama dijinjing, kalau berat 

sama-sama kita pikul dalam mupakat. 

(Sadir, 2025) 

Hubungan manusia dengan 

masyarakat. 

26. Kalau mupakat gi bulet, tajem pedang 

coa nam mubeak keputusan. (Sadır, 

2025) 

Kalau mupakat sudah bulat, tajam 

pedang tidak mampu merubah 

keputusan. (Sadir, 2025) 

Hubungan manusia dengan 

masyarakat. 

27. Guau senanyung, kuat nerakul, lawen 

dihormati. (Kardi, 2025) 

Guru disanjung, kawan dirangkul, 

lawan dihormati. (Kardi, 2025) 

Hubungan manusia dengan 

manusia lain. 

28. Mukua dukau nak pasar Argamakmur 

Mis asai ne nemuk kabuk akap 

Hormati guau supayo makmur 

Lemau dapet berkat lekat. (Kardi, 

2025) 

Beli duku dipasar Argamakmur 

Manis rasanya makan dipagi hari 

Hormati guru supaya makmur 

Ilmu dapat berkah tinggi. (Kardi, 2025) 

Hubungan manusia dengan 

manusia lain. 
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29. Kalau keno meak denem, kalau 

menang meak nerkam. (Tedi, 2025) 

Kalau kena jangan dendam, kalau 

menang jangan menerkam. (Tedi, 2025) 

Hubungan manusia dengan manusia 

lain. 

30. Menang tanpa mereneak tun. (Sadir, 

2025) 

Menang tanpa merendahkan orang lain. 

(Sadir, 2025) 

Hubungan manusia dengan manusia 

lain. 

31. Bengkulu utara nadeak ne asri 

Tun ne ramah ngan baes budi 

Silek coa ajang pamer dirai 

Mesoa kuat do'o intine.(Sahmal, 

2025) 

Bengkulu Utara katanya asri 

Orangnya ramah dan elok budi 

Silat bukan ajang pamer diri 

Mencari kawan itu intinya. (Sahmal, 

2025) 

Hubungan manusia dengan manusia 

lain. 

32. Pun bakeak nak beak leto 

Pun ba suei muak nak bokoa 

Cibeak ba meding cigai indok 

Diem nak sadei si pasuak coa. 

(Sahmal, 2025) 

Pohon pinang di bawah jurang 

Pohon serai didalam wadah 

Janganlah merasa ibu tiada 

Diam dikampung sauradapun tak punya.  

(Sahmal,2025) 

Hubungan manusia dengan manusia 

lain. 

33. Buak cokelat kentup tupei 

Nam ketup si duai telau 

Ko ba kuat diem nak sadei 

Buah cokelat dimakan tupai 

Bisa dimakan dua tiga 

tinggallah kawan hidup di kampung 

Hubungan manusia dengan manusia 

lain. 
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Kunyau ba uku idup nak ratau. 

(Sahmal, 2025) 

Biarlah saya hidup di rantau 

(Sahmal,2025) 

34. Kain batik motif ne kemang 

Nakei baes nak pesta adat 

Cibeak asik cuman lak menang 

Jago hubungan supayo selamat. 

(Tedi, 2025) 

Kain batik motifnya kembang 

Bagus dipakai dipesta adat 

Jangan asik cuman mau menang 

Jaga hubungan supaya selamat. (Tedi, 

2025) 

Hubungan manusia dengan manusia 

lain. 

35. Silek o smamung pasuak, coa si 

mutus pasuak. (Kardi, 2025) 

Silat itu penyambung persaudaraan, 

bukan memutuskan persaudaraan. 

(Kardi, 2025) 

Hubungan manusia dengan manusia 

lain. 

36. Meloi kiyeu makei kapak 

Untuk ngesak nak dopoa 

Saling jemago sesamo tiak 

Lem do pnan ite besamo. (Sadir, 

2025) 

Belah kayu menggunakan parang 

Untuk masak di dapur lama 

Saling jaga sesama bapak 

Dalam satu tempat kita bersama. (Sadir, 

2025) 

Hubungan manusia dengan 

manusia lain. 

37. Lawen gi paling kuet ade nak lem 

dirai. (Sahmal, 2025) 

Lawan yang paling kuat ada didalam 

diri. (Sahmal, 2025) 

Hubungan manusia dengan 

Dirinya sendiri. 

38. Alau moi laut min jaing Pergi ke pantai membawa jaring Hubungan manusia dengan 
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Dapet kan snipen nak petai 

Belajea silek cibeak miring 

Knuet batin mantapkan atei. (Tedi, 

2025) 

Dapet ikan simpan di peti 

Belajar silat jangan miring 

Kuatkan batin mantapkan hati. (Tedi, 

2025) 

dirinya sendiri. 

39. Ting bedeting tilai nu eket 

Eket besatang si buluak u'ai 

Meak beseding tangung beripit 

Mandang ba senang nak kedong bilai. 

(Sahmal, 2025) 

Ting bedenting tali perahu 

Dayungnya pakai bambu muda 

Jangan sedih karna hidup miskin 

Pandanglah senang dikemudian hari. 

(Sahmal, 2025) 

Hubungan manusia dengan 

dirinya sendiri. 

40. Tenang awei bioa nak botol, tajem 

awei kris nak kain. (Sahmal, 2025) 

Tenang seperti air di botol, tajam seperti 

keris disarung. (Sahmal, 2025) 

Hubungan manusia dengan dirinya 

sendiri. 

41. Jago lisan, jago tangen, jago atei. 

(Kardi, 2025) 

Jaga lisan, jaga tangan, jaga hati. (Kardi, 

2025) 

Hubungan manusia dengan dirinya 

sendiri. 

42. Musuak cibeak mesoa, kalau temau 

cibeak mlilai. (Tedi, 2025) 

Musuh jangan dicari, kalau ketemu 

jangan lari.  

Tedi (2025) 

Hubungan manusia dengan dirinya 

sendiri. 
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43. Lawen gi paling kuet ade nak lem 

dirai. (Sahmal, 2025) 

Lawan yang paling kuat ada didalam 

diri. (Sahmal, 2025) 

Hubungan manusia dengan dirinya 

sendiri. 

44. Alau moi laut min jaing 

Dapet kan snipen nak petai 

Belajea silek cibeak miring 

Knuet batin mantapkan atei. (Tedi, 

2025) 

Pergi ke pantai membawa jaring 

Dapet ikan simpan di peti 

Belajar silat jangan miring 

Kuatkan batin mantapkan hati. (Tedi, 

2025) 

Hubungan manusia dengan dirinya 

sendiri. 
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Tabel 3 

Rekapitulasi Data Nilai Budaya dalam Tradisi Pencak Silat Rejang Pat Petulai Kabupaten Bengkulu Utara 

 

No 

 

Tuturan/Pantun 

 

Terjemahan  

  Nilai-Nilai 

Budaya 

   

Jumlah  

   HMT HMA HMM HMm HMD  

1. Asam payo lem 

imo 

Idup isia pun 

kemuning 

Niat nak atei 

nlu'us muko 

Nyemeak ngan 

Allah gi paling 

penting. (Kardi, 

2025) 

Asam payo 

dalam hutan 

Hidup dekat 

pohon 

kemuning 

Niat hati 

luruskan 

kedepan 

menyembah 

Allah yang 

paling penting. 

(Kardi, 2025) 

Ibadah      1 



98 

 

 

2.  Sebelum melakeak 

ite besereak, minoi 

izin ngan Allah 

Maha Esa, supayo 

tip gerakan ade 

berkah ne ngan 

uak kundei 

bahayo. (Sahmal, 

2025) 

Sebelum 

melangkah kita 

berserah, minta 

izin dengan 

Allah Maha 

Esa, agar setiap 

gerakan 

terdapat berkah 

dan jauh dari 

bahaya. (Sadir, 

2025) 

Berdoa       

3. Muk iben nak lem 

bokoa 

Iben nemuk warno 

ne mileak 

Sebelum melakeak 

minoi ba bantuan  

Makan sirih 

dalam wadah 

Sirih dimakan 

warnanya 

merah 

Sebelum 

melangkah 

Berdoa       
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Ngan Allah ite 

besereak. (Sadir, 

2025) 

mintalah 

bantuan 

Dengan Allah 

kita berserah. 

(Sadir, 2025) 

4.  Nyemeak ngan 

sujud hanyo ngan 

Tuhan, lakeak 

kekea utuk idup 

nak dunio. (Kardi, 

2025) 

Berserah dan 

bersujud hanya 

kepada Tuhan, 

langkah kaki 

untuk hidup di 

dunia. 

Berdoa      3 

5. Kabuk akap alau 

moi saweak 

Min bekal mei 

debukus 

Silek yo lemau 

suci 

Pagi hari pergi 

ke sawah 

Bawak bekal 

nasi 

sebungkus 

Silat ini ilmu 

suci 

Bersyukur      
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Inget ngan tuhan 

niat yang tulus. 

(Sadir, 2025) 

Ingat Allah 

niat yang 

tulus. (Sadir, 

2025) 

6.  Burung punai 

tebang nak awan 

Singeak tegoa nak 

dan matei 

Cibeak omong 

wahai kuat 

Hanya Tuhan gi 

paling lekat. 

(Kardi, 2025) 

Burang punai 

terbang di 

awan 

Mampir 

sebentar di 

dahan mati 

Jangan 

sombong 

wahai kawan 

Hanya Tuhan 

yang paling 

tinggi. (Kardi, 

2025) 

Bersyukur      2 

        6 
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7. Pun buluak idup 

nak ujung unen 

Lebung ne padek 

nea lapen 

Alam jang jenago 

kileak 

Baru silek yo ite 

muloi. (Sahmal, 

2025) 

Pohon bambu 

di ujung 

sungai 

Rebung enak 

dibuat gulai 

Alam Rejang 

jaga dulu 

Baru silat kita 

mulai. 

(Sahmal, 

2025) 

 Menjaga 

kelestarian 

alam 

    

8.  Alam yo guau te, 

cibeak musak, 

tapi jenago ngan 

nerawat, karno 

kundei alam ite 

idup.(Sadir, 2025) 

Alam ini guru 

kita, jangan 

dirusak, tapi 

dijaga dan 

dirawat karena 

dari alam kita 

hidup. (Sadir, 

2025) 

 Menjaga 

kelestarian 

alam 
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9.  Bumi nelat cibeak 

mecuak, alam 

jenago agar coa 

mengiak. (Kardi, 

2025) 

Bumi dipijak 

jangan 

dipecah, alam 

dijaga agar 

tidak marah. 

(Kardi, 2025) 

 Menjaga 

kelestarian 

alam 

   3 

10.  Belajea ngan 

bukit, beguau 

ngan imo, mak 

pelajaran ngan 

alam. 

(Sadir,2025) 

Belajar dengan 

bukit, berguru 

dengan hutan, 

mengambil 

pelajaran 

dengan alam. 

(Sadir, 2025) 

 Kepedulian 

terhadap alam 

    

11.  Unen musi bioa 

ne tenang 

Kan meluwen nak 

isia butau 

Kalau alam sudo 

senayang 

Sungai musi 

airnya tenang 

Ikan berenang 

disela batu 

 Kepedulian 

terhadap alam 

   2 
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Silek ite coa kan 

beradu. (Sadir, 

2025) 

Kalau alam 

sudah 

disayang 

Silat kita 

takkan beradu. 

(Sadir, 2025) 

12.  Patiak idup nyep 

tegitei, alam sedio 

kute mipai. (Tedi, 

2025) 

Patah tumbuh 

hilang terganti, 

alam sedia 

semua mimpi. 

(Tedi, 2025) 

 Tanggung 

jawab 

terhadap alam 

   1 

13.  Lakeak awei 

kucing, nerkam 

awei macam, 

lembut awei bioa. 

(Sahmal, 2025) 

Langkah 

seperti kucing, 

menerkam 

seperti macam, 

lembut seperti 

air. (Sahmal, 

2025) 

 Memanfaatkan 

sumber daya 

alam secara 

seimbang 
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14.  Moi palik mesoa 

butau 

Butau senusun 

nak pingia dalen 

Gerak silek 

menyatu-nyatu 

Ngan alam ijai 

andalan. (Sadir, 

2025) 

Pergi ke Palik 

mencari batu 

Batu disususn 

dipinggir jalan 

Gerakan silat 

menyatu-

nyatu 

Dengan alam 

jadi andalan. 

(Sadir, 2025) 

 Memanfaatkan 

sumber daya 

alam secara 

seimbang 

    

15.  Lemau poi nakei 

te, makin bisai 

makin tunuk. 

(Sahmal, 2025) 

Ilmu padi kita 

pakai, makin 

berisi makin 

menunduk. 

(Sahmal. 

2025) 

 Memanfaatkan 

sumber daya 

alam secara 

seimbang 

    

16.  Angin bertiup nak 

bukit dawen 

Angin bertiup 

di bukit daun 

 Memanfaatkan 

sumber daya 

   4 



105 

 

 

Dawen gugua moi 

pitak 

Tradisi silek 

bertaun-taun 

Sipet ne alam baes 

ngan indah. 

(Sadir, 2025) 

Daun gugur 

jauh ke tanah 

Tradisi silat 

bertahun-

tahun 

Sipatnya alam 

cantik dan 

indah. (Sadir, 

2025) 

alam secara 

seimbang 

        10 

17.  Muk dien nak 

beak pun 

Dien tucia 

temingang dukut 

Ngan masyarakat 

ite memohon 

Makan durian 

di bawah 

pohon 

Durian jatuh 

menimpah 

rumput 

  Kebersamaan    
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Adat bel'o meak 

luput. (Sahmal, 

2025) 

Dengan 

masyarakat 

kita memohon 

Adat dulu 

jangan luput. 

(Sahmal, 

2025) 

18.  Menai unen 

pelbeak bilai 

Bioa ne jeniak 

sengak nak awak 

Silek jang jati 

dirai 

Kebanggaan te 

nak perantauan. 

(Sadir, 2025) 

Mandi sungai 

sore hari 

Air putih 

dingin dibadan 

Silat rejang jati 

diri 

Kebanggaan 

kita di 

perantauan. 

(Sadir, 2025) 

  kebersamaan    

19.  Burung lang 

tebang lekat 

Burung elang 

terbang tinggi 

  kebersamaan    
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Kemliak mangso 

nak belek semak 

Jago marwah 

rejang pat petulai 

Supayo adat coa 

usak. (Sahmal, 

2025) 

Lihat musuh 

dibalik semak 

Jaga marwah 

Rejang Pat 

Petulai 

Supaya adat 

tidak rusak. 

(Sahmal, 

2025) 

20.  Binai melawen 

bela gi benea, coa 

binai mlilai bela 

gi saleak. (Kardi, 

2025) 

Berani 

melawan bela 

yang benar, 

tidak berani 

lari bela yang 

salah. (Kardi, 

2025) 

  Kebersamaan     

21.  Silek o kanang 

sadei, iso si 

kanang muk 

Silat itu pagar 

Desa, bukan 

pagar makan 

  Kebersamaan     



108 

 

 

tanem. (Kardi, 

2025) 

tanaman. 

(Kardi, 2025) 

22.  Silek coa utuk 

omong, tapi utuk 

melindungi ngan 

tmulung 

masyarakat. 

(Sadir, 2025) 

Silat bukan 

untuk 

sombong, tapi 

untuk 

mleindungi 

dan membantu 

masyarakat. 

(Sadir, 2025) 

  Kebersamaan     

23.  Sako guau sako 

dunio, jago adat 

jago negaro. 

(Sahmal, 2025) 

Sako guru 

sako dunia, 

jaga adat jaga 

negara. 

(Sahmal, 

2025) 

  Kebersamaan     

24. Anak u'ai makei 

tanjak 

Anak muda 

memakai 

tanjak 

  Kebersamaan    8 
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Alau moi balai 

min talam 

Kalau gi lacea 

mecak 

Bela masyarakat 

kebilai ngan 

kelmen. (Kardi, 

2025) 

Pergi ke balai 

membawa 

talam 

Kalau sudah 

lancar silat 

Bela 

masyarakat 

siang dan 

malam. 

(Kardi, 2025) 

25.  Kalau lengan 

samo te 

jeminying, kalau 

benek sesamo te 

mikut lem 

mupakat. (Sadir, 

2025) 

Ringan sama-

sama dijinjing, 

kalau berat 

sama-sama 

kita pikul 

dalam 

mupakat. 

(Sadir, 2025) 

  Musyawarah     
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26.  Kalau mupakat gi 

bulet, tajem 

pedang coa nam 

mubeak 

keputusan. (Sadır, 

2025) 

Kalau 

mupakat sudah 

bulat, tajam 

pedang tidak 

mampu 

merubah 

keputusan. 

(Sadir, 2025) 

  Musyawarah    2 

        10 

27. Guau senanyung, 

kuat nerakul, 

lawen dihormati. 

(Kardi, 2025) 

Guru 

disanjung, 

kawan 

dirangkul, 

lawan 

dihormati. 

(Kardi, 2025) 

   Sopan 

santun 
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28.  Mukua dukau nak 

pasar 

Argamakmur 

Mis asai ne 

nemuk kabuk 

akap 

Hormati guau 

supayo makmur 

Lemau dapet 

berkat lekat. 

(Kardi, 2025) 

Beli duku 

dipasar 

Argamakmur 

Manis rasanya 

makan dipagi 

hari 

Hormati guru 

supaya 

makmur 

Ilmu dapat 

berkah tinggi. 

(Kardi, 2025) 

   Sopan 

santun 

  

29.  Kalau keno meak 

denem, kalau 

menang meak 

nerkam. (Tedi, 

2025) 

Kalau kena 

jangan 

dendam, kalau 

menang 

jangan 

menerkam. 

(Tedi, 2025) 

   Sopan 

santun 
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30.  Menang tanpa 

mereneak tun. 

(Sadir, 2025) 

Menang tanpa 

merendahkan 

orang lain. 

(Sadir, 2025) 

   Sopan 

santun 

  

31.  Bengkulu utara 

nadeak ne asri 

Tun ne ramah 

ngan baes budi 

Silek coa ajang 

pamer dirai 

Mesoa kuat do'o 

intine.(Sahmal, 

2025) 

Bengkulu 

Utara katanya 

asri 

Orangnya 

ramah dan 

elok budi 

Silat bukan 

ajang pamer 

diri 

Mencari 

kawan itu 

intinya. 

(Sahmal, 

2025) 

   Sopan 

santun  

 5 
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32.  Pun bakeak nak 

beak leto 

Pun ba suei muak 

nak bokoa 

Cibeak ba meding 

cigai indok 

Diem nak sadei si 

pasuak coa. 

(Sahmal, 2025) 

Pohon pinang 

di bawah 

jurang 

Pohon serai 

didalam 

wadah 

Janganlah 

merasa ibu 

tiada 

Diam 

dikampung 

sauradapun tak 

punya.  

(Sahmal,2025) 

   Empati    

33.  Buak cokelat 

kentup tupei 

Nam ketup si duai 

telau 

Buah cokelat 

dimakan tupai 

Bisa dimakan 

dua tiga 

   Empati   2 
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Ko ba kuat diem 

nak sadei 

Kunyau ba uku 

idup nak ratau. 

(Sahmal, 2025) 

tinggallah 

kawan hidup 

di kampung 

Biarlah saya 

hidup di rantau 

(Sahmal,2025) 

34.  Kain batik motif 

ne kemang 

Nakei baes nak 

pesta adat 

Cibeak asik 

cuman lak 

menang 

Jago hubungan 

supayo selamat. 

(Tedi, 2025) 

Kain batik 

motifnya 

kembang 

Bagus dipakai 

dipesta adat 

Jangan asik 

cuman mau 

menang 

Jaga hubungan 

supaya 

selamat. (Tedi, 

2025) 

   Tolong 

menolong 
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35.  Silek o smamung 

pasuak, coa si 

mutus pasuak. 

(Kardi, 2025) 

Silat itu 

penyambung 

persaudaraan, 

bukan 

memutuskan 

persaudaraan. 

(Kardi, 2025) 

   Tolong 

menolong 

  

 

 

 

 

 

 

36.  Meloi kiyeu 

makei kapak 

Untuk ngesak nak 

dopoa 

Saling jemago 

sesamo tiak 

Lem do pnan ite 

besamo. (Sadir, 

2025) 

Belah kayu 

menggunakan 

parang 

Untuk masak 

di dapur lama 

Saling jaga 

sesama bapak 

Dalam satu 

tempat kita 

bersama. 

(Sadir, 2025) 

   Tolong 

menolong  

 3 
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         10 

37.  Silek o cerminan 

dirai, kalau gerak 

ne kasar atei ne 

kotor. (Sahmal, 

2025) 

Silat itu 

cerminan diri 

kalau, kalau 

geraknya kasar 

hatinya kotor. 

(Sahmal, 

2025) 

    Jujur 

terhadap diri 

sendiri 

 

38.  Bungai mawar 

idup tebok 

Warno ne mileak 

mon ne um 

Namen gesi gi 

kuang kundei 

dirai 

Do,o ba pesilat 

sejati. (Sahmal, 

2025) 

Bunga mawar 

gidup berduri 

Warnanya 

merah 

bauhnya 

harum 

Tahu apa yang 

kurang dari 

diri 

    Jujur 

terhadap diri 

sendiri 

2 
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Itulah pesilat 

yang sejati. 

(Sahmal, 

2025) 

39.  Lawen gi paling 

kuet ade nak lem 

dirai. (Sahmal, 

2025) 

Lawan yang 

paling kuat ada 

didalam diri. 

(Sahmal, 

2025) 

    Tanggung 

jawab 

terhadap diri 

sendiri 

1 

40.  Alau moi laut min 

jaing 

Dapet kan snipen 

nak petai 

Belajea silek 

cibeak miring 

Knuet batin 

mantapkan atei. 

(Tedi, 2025) 

Pergi ke pantai 

membawa 

jaring 

Dapet ikan 

simpan di peti 

Belajar silat 

jangan miring 

Kuatkan batin 

mantapkan 

    Disiplin dan 

percaya diri 
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hati. (Tedi, 

2025) 

41.  Ting bedeting tilai 

nu eket 

Eket besatang si 

buluak u'ai 

Meak beseding 

tangung beripit 

Mandang ba 

senang nak 

kedong bilai. 

(Sahmal, 2025) 

Ting 

bedenting tali 

perahu 

Dayungnya 

pakai bambu 

muda 

Jangan sedih 

karna hidup 

miskin 

Pandanglah 

senang 

dikemudian 

hari. (Sahmal, 

2025) 

    Disiplin dan 

percaya diri 

2 

42.  Tenang awei bioa 

nak botol, tajem 

awei kris nak 

Tenang seperti 

air di botol, 

tajam seperti 

    Pengendalian 

diri 
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kain. (Sahmal, 

2025) 

keris disarung. 

(Sahmal, 

2025) 

43.  Jago lisan, jago 

tangen, jago atei. 

(Kardi, 2025) 

Jaga lisan, jaga 

tangan, jaga 

hati. (Kardi, 

2025) 

    Pengendalian 

diri 

 

44. Musuak cibeak 

mesoa, kalau 

temau cibeak 

mlilai. (Tedi, 

2025) 

Musuh jangan 

dicari, kalau 

ketemu jangan 

lari.  

Tedi (2025) 

    Pengendalian 

diri 

3 

        8 

    Jumlah    44 
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Tabel 1 

Daftar Pengumpulan Data Nilai Budaya dalam Tradisi Pencak Silat 

Rejang Pat Petulai Kabupaten Bengkulu Utara 

No  Tuturan/Pantun Terjemahan 

1. Sebelum melakeak ite besereak, 

minoi izin ngan Allah Maha Esa, 

supayo tip gerakan ade berkah ne 

ngan uak kundei bahayo. (Sahmal, 

2025) 

Sebelum melangkah kita 

berserah, minta izin dengan 

Allah Maha Esa, agar setiap 

gerakan terdapat berkah dan 

jauh dari bahaya. (Sadir, 2025) 

2. Guau senanyung, kuat nerakul, 

lawen dihormati. (Kardi, 2025) 

Guru disanjung, kawan 

dirangkul, lawan dihormati. 

(Kardi, 2025) 

3. Kalau keno meak denem, kalau 

menang meak nerkam. (Tedi, 2025) 

Kalau kena jangan dendam, 

kalau menang jangan 

menerkam. (Tedi, 2025) 

4. Lakeak awei kucing, nerkam awei 

macam, lembut awei bioa. (Sahmal, 

2025) 

Langkah seperti kucing, 

menerkam seperti macam, 

lembut seperti air. (Sahmal, 

2025) 

5. Pun buluak idup nak ujung unen 

Lebung ne padek nea lapen 

Alam jang jenago kileak 

Baru silek yo ite muloi. (Sahmal, 

2025) 

Pohon bambu di ujung sungai 

Rebung enak dibuat gulai 

Alam Rejang jaga dulu 

Baru silat kita mulai. (Sahmal, 

2025) 

6. Moi palik mesoa butau 

Butau senusun nak pingia dalen 

Gerak silek menyatu-nyatu 

Pergi ke Palik mencari batu 

Batu disususn dipinggir jalan 

Gerakan silat menyatu-nyatu 
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Ngan alam ijai andalan. (Sadir, 

2025) 

Dengan alam jadi andalan. 

(Sadir, 2025) 

7. Belajea ngan bukit, beguau ngan 

imo, mak pelajaran ngan alam. 

(Sadir,2025) 

Belajar dengan bukit, berguru 

dengan hutan, mengambil 

pelajaran dengan alam. (Sadir, 

2025) 

8. Muk iben nak lem bokoa 

Iben nemuk warno ne mileak 

Sebelum melakeak minoi ba 

bantuan 

Ngan Allah ite besereak. (Sadir, 

2025) 

Makan sirih dalam wadah 

Sirih dimakan warnanya merah 

Sebelum melangkah mintalah 

bantuan 

Dengan Allah kita berserah. 

(Sadir, 2025) 

9. Kabuk akap alau moi saweak 

Min bekal mei debukus 

Silek yo lemau suci 

Inget ngan tuhan niat yang tulus. 

(Sadir, 2025) 

Pagi hari pergi ke sawah 

Bawak bekal nasi sebungkus 

Silat ini ilmu suci 

Ingat Allah niat yang tulus. 

(Sadir, 2025) 

10. Alam yo guau te, cibeak musak, tapi 

jenago ngan nerawat, karno kundei 

alam ite idup.(Sadir, 2025) 

Alam ini guru kita, jangan 

dirusak, tapi dijaga dan dirawat 

karena dari alam kita hidup. 

(Sadir, 2025) 

11. Alau moi laut min jaing 

Dapet kan snipen nak petai 

Belajea silek cibeak miring 

Knuet batin mantapkan atei. (Tedi, 

2025) 

Pergi ke pantai membawa jaring 

Dapet ikan simpan di peti 

Belajar silat jangan miring 

Kuatkan batin mantapkan hati. 

(Tedi, 2025) 



123 

 

 

12. Silek o cerminan dirai, kalau gerak 

ne kasar atei ne kotor. (Sahmal, 

2025) 

Silat itu cerminan diri kalau, 

kalau geraknya kasar hatinya 

kotor. (Sahmal, 2025) 

13. Tenang awei bioa nak botol, tajem 

awei kris nak kain. (Sahmal, 2025) 

Tenang seperti air di botol, 

tajam seperti keris disarung. 

(Sahmal, 2025) 

14. Muk dien nak beak pun 

Dien tucia temingang dukut 

Ngan masyarakat ite memohon 

Adat bel'o meak luput. (Sahmal, 

2025) 

Makan durian di bawah pohon 

Durian jatuh menimpah rumput 

Dengan masyarakat kita 

memohon 

Adat dulu jangan luput. 

(Sahmal, 2025) 

15. Lawen gi paling kuet ade nak lem 

dirai. (Sahmal, 2025) 

Lawan yang paling kuat ada 

didalam diri. (Sahmal, 2025) 

16. Menai unen pelbeak bilai 

Bioa ne jeniak sengak nak awak 

Silek jang jati dirai 

Kebanggaan te nak perantauan. 

(Sadir, 2025) 

Mandi sungai sore hari 

Air putih dingin dibadan 

Silat rejang jati diri 

Kebanggaan kita di perantauan. 

(Sadir, 2025) 

17. Burung lang tebang lekat 

Kemliak mangso nak belek semak 

Jago marwah rejang pat petulail 

Supayo adat coa usak. (Sahmal, 

2025) 

Burung elang terbang tinggi 

Lihat musuh dibalik semak 

Jaga marwah Rejang Pat Petulai 

Supaya adat tidak rusak. 

(Sahmal, 2025) 

18. Binai melawen mbela gi benea, coa 

binai mlilai bela gi saleak. (Kardi, 

2025) 

Berani melawan membela yang 

benar, tidak berani lari bela 

yang salah. (Kardi, 2025) 
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19. Silek o pagar desa, iso si pagar 

makan tanaman. (Kardi, 2025) 

Silat itu pagar Desa, bukan 

pagar makan tanaman. (Kardi, 

2025) 

20. Kain batik motif ne kemang 

Nakei baes nak pesta adat 

Cibeak asik cuman lak menang 

Jago hubungan supayo selamat. 

(Tedi, 2025) 

Kain batik motifnya kembang 

Bagus dipakai dipesta adat 

Jangan asik cuman mau menang 

Jaga hubungan supaya selamat. 

(Tedi, 2025) 

21. Unen musi bioa ne tenang 

Kan meluwen nak isia butau 

Kalau alam sudo senayang 

Silek ite coa kan beradu. (Sadir, 

2025) 

Sungai musi airnya tenang 

Ikan berenang disela batu 

Kalau alam sudah disayang 

Silat kita takkan beradu. (Sadir, 

2025) 

22. Lemau poi nakei te, makin bisai 

makin tunuk. (Sahmal, 2025) 

Ilmu padi kita pakai, makin 

berisi makin menunduk. 

(Sahmal. 2025) 

23. Bumi nelat cibeak mecuak, alam 

jenago agar coa mengiak. (Kardi, 

2025) 

Bumi dipijak jangan dipecah, 

alam dijaga agar tidak marah. 

(Kardi, 2025) 

24. Menang tanpa mereneak tun. (Sadir, 

2025) 

Menang tanpa merendahkan 

orang lain. (Sadir, 2025) 

25. Bengkulu utara nadeak ne asri 

Tun ne ramah ngan baes budi 

Silek coa ajang pamer dirai 

Mesoa kuat do'o intine.(Sahmal, 

2025) 

Bengkulu Utara katanya asri 

Orangnya ramah dan elok budi 

Silat bukan ajang pamer diri 

Mencari kawan itu intinya. 

(Sahmal, 2025) 
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26. Mukua dukau nak pasar 

Argamakmur 

Mis asai ne nemuk kabuk bilai 

Hormati guau supayo makmur 

Lemau dapet berkat lekat. (Kardi, 

2025) 

Beli duku dipasar Argamakmur 

Manis rasanya makan dipagi 

hari 

Hormati guru supaya makmur 

Ilmu dapat berkah tinggi. 

(Kardi, 2025) 

27. Silek coa utuk omong, tapi utuk 

melindungi ngan tmulung 

masyarakat. (Sadir, 2025) 

Silat bukan untuk sombong, 

tapi untuk mleindungi dan 

membantu masyarakat. (Sadir, 

2025) 

28. Pun bakea nak beak leto 

Pun ba suei mua nak bokoa 

Cibeak ba meding cigai indok 

Diem nak sadei si pasuak 

coa.(Sahmal, 2025) 

Pohon pinang di bawah jurang 

Pohon serai didalam wadah 

Janganlah merasa ibu tiada 

Diam dikampung sauradapun 

tak punya. ( Sahmal, 2025) 

29. Kalau lengan samo te jeminying, 

kalau benek sesamo te mikut lem 

mupakat. (Sadir, 2025) 

Ringan sama-sama dijinjing, 

kalau berat sama-sama kita 

pikul dalam mupakat. (Sadir, 

2025) 

30. Kalau mupakat gi bulet, tajem 

pedang pun coa nam mubeak 

keputusan. (Sadır, 2025) 

Kalau mupakat sudah bulat, 

tajam pedang tidak mampu 

merubah keputusan. (Sadir, 

2025) 

31. Sako guau sako dunio, jago adat 

jago negaro. (Sahmal, 2025) 

Sako guru sako dunia, jaga adat 

jaga negara. (Sahmal, 2025) 

32. Ting bedeting tilai nu eket 

Eket besatang si buluak u'ai 

Ting bedenting tali perahu 

Dayungnya pakai bambu muda 
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Meak beseding tangung beripit 

Mandang ba senang nak kedong 

bilai. (Sahmal, 2025) 

Jangan sedih karna hidup 

miskin 

Pandanglah senang dikemudian 

hari. (Sahmal, 2025) 

33. Jenago lisan, jenago tangen, jenago 

atei. (Kardi, 2025) 

Jaga lisan, jaga tangan, jaga 

hati. (Kardi, 2025) 

34. Bungai mawar idup betebok 

Warno ne mileak mon ne um 

Namen gesi gi kuang kundei dirai 

Do,o ba pesilat sejati. (Sahmal, 

2025) 

Bunga mawar gidup berduri 

Warnanya merah bauhnya 

harum 

Tahu pa yang kuranh dari diri 

Itulah pesilat yang sejati. 

(Sahmal, 2025) 

35. Patiak idup nyep tegitei, alam 

semdio kute mipai. (Tedi, 2025) 

Patah tumbuh hilang terganti, 

alam sedia semua mimpi. (Tedi, 

2025) 

36. Nyemeak ngan sujud hanyo ngan 

Tuhan, lakeak kekea utuk idup nak 

dunio. (Kardi, 2025) 

Berserah dan bersujud hanya 

kepada Tuhan, langkah kaki 

untuk hidup di dunia. 

37. Burung punai tebang nak awan 

Singeak tegoa nak dan matei 

Cibeak omong wahai kuat 

Hanya Tuhan gi paling lekat. 

(Kardi, 2025) 

Burang punai terbang di awan 

Mampir sebentar di dahan mati 

Jangan sombong wahai kawan 

Hanya Tuhan yang paling 

tinggi. (Kardi, 2025) 

38. Asam payo lem imo 

Idup isia pun kemuning 

Niat nak atei nlu'us muko 

Asam payo dalam hutan 

Hidup dekat pohon kemuning 

Niat hati luruskan kedepan 
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Nyemeak ngan Allah gi paling 

penting. (Kardi, 2025) 

Menyembah Allah yang paling 

penting. (Kardi, 2025) 

39. Musuak cibeak mesoa, kalau temau 

cibeak mlilai. (Tedi, 2025) 

Musuh jangan dicari, kalau 

ketemu jangan lari. (Tedi, 2025) 

40. Silek o smamung pasuak, coa si 

mutus pasuak. (Kardi, 2025) 

Silat itu penyambung 

persaudaraan, bukan 

memutuskan persaudaraan. 

(Kardi, 2025) 

41. Meloi kiyeu makei kapak 

Untuk ngesak nak dopoa 

Saling jemago sesamo tiak 

Lem do pnan ite besamo. (Sadir, 

2025) 

Belah kayu menggunakan 

parang 

Untuk masak di dapur lama 

Saling jaga sesama bapak 

Dalam satu tempat kita 

bersama. (Sadir, 2025) 

42. Anak u'ai makei tanjak 

Alau moi balai min talam 

Kalau gi lacea mecak 

Mbela masyarakat kebilai ngan 

kelmen. (Kardi, 2025) 

Anak muda memakai tanjak 

Pergi ke balai membawa talam 

Kalau sudah lancar silat 

Bela masyarakat siang dan 

malam. (Kardi, 2025) 

43. Buak cokelat kenetup tupei 

Nam ketup si duai telau 

Ko ba kuat diem nak sadei 

Kunyau ba uku idup nak ratau. 

(Sahmal, 2025) 

Buah cokelat dimakan tupai 

Bisa dimakan dua tiga 

tinggallah kawan hidup di 

kampung 

Biarlah saya hidup di rantau. 

(Sahmal, 2025) 

44. Angin bertiup nak bukit dawen 

Dawen gugua moi pitak 

Angin bertiup di bukit daun 

Daun gugur jauh ke tanah 
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Tradisi silek bertaun-taun 

Sipet ne alam baes ngan indah. 

(Sadir, 2025) 

Tradisi silat bertahun-tahun 

Sipatnya alam cantik dan indah. 

(Sadir, 2025) 
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